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Abstract. This study aimed to disclose the influence of learning style on student learning outcomes in integrated
social studies subjects at SMP N 8 Kota Gorontalo. This quantitative research involved 64 samples, which were
given questionnaires as instruments. The data in this study were analyzed using simple linear regression. Based
on the analysis, there was a significant influence between the learning style and learning outcomes of grade VIII
students at SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. The influence of learning style on learning outcomes was 73.2%, and
unexamined variables influenced 26.8%.
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AbstrakTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 64 orang. Instrumen yang digunakan yaitu angket dan
kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis
data diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
di Smp Negeri 8 Kota Gorontalo. Besar pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 73,2% dan
sisanya sebesar 26,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Hasil Belajar, Gaya Belajar, SMP N 8 Kota Gorontalo

1. LATAR BELAKANG

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pendidikan alternatif yang
mengedepankan kebebasan dan kekacauan dalam pembelajaran. Ada beberapa pendekatan
yang dapat dilakukan: Pendekatan Berbasis Proyek, Pendekatan Kolaboratif, Pembelajaran
Berbasis Keterampilan, Penggunaan Teknologi (Hidayanti & Nurdi). Hubungan antara
gaya belajar setelah di asesmen kognitif dengan kurikulum merdeka belajar yaitu asesmen
kognitif yang mengidentifikasi gaya belajar siswa memainkan peran penting dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar, dengan memastikan bahwa
pembelajaran disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar individual.(Putri et al. 2024).
Menurut Susilo dan Kurniawan (2019) gaya belajar adalah cara konsisten yang digunakan
seorang siswa untuk menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan
memecahkan masalah. Gaya belajar siswa mempunyai tiga tipe gaya belajar pada
umumnya yaitu visual, auditori dan kinestetik. Gaya belajar visual adalah belajar dengan
cara melihat. Bagi siswa gaya belajar visual, mata atau penglihatan memainkan peran
penting. Gaya belajar auditori adalah belajar melalui mendengarkan. Sedangkan gaya

belajar kinestetik, gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya melalui gerakan
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(Angrasari 2018). Hasil belajar berguna untuk mengevaluasi apa saja kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing individu, model pembelajaran yang tepat
digunakan oleh pendidik, keefektifan cara mengajar, untuk mengetahui seberapa jauh
pengetahuan individu serta memberikan pengalaman kepada individu tersebut yang
berguna untuk kehidupan kedepannya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa,yaitu faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor
ekstern atau faktor yang berasal dari luar diri individu (Saputra et al. 2018).

Faktor internal yaitu, faktor jasmani atau kesehatan tubuh, faktor rohani atau
keadaan batin, dan faktor psikologi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor keluarga,
mulai dari cara mendidik yang di terapkan, hubungan dengan keluarga, serta dukungan
yang diberikan oleh orang tua dan keluarga, faktor sekolah seperti hubungan dengan teman,
cara mengajar guru, proses pembelajaran serta fasilitas yang di berikan, serta faktor
masyarakat mulai dari peran diri dalam masyarakat, hubungan dengan lingkungan sekitar
dan kondisi lingkungan. Pembelajaran yang efektif mendorong siswa untuk terlibat dalam
aktivitas yang dapat mengembangkan seluruh potensi mereka. Dengan aktivitas belajar
yang tinggi, siswa memperoleh berbagai manfaat, seperti meningkatnya kesadaran dan
motivasi belajar, kemampuan berkolaborasi dan disiplin, kemampuan berpikir kritis, serta
pengalaman baru yang membentuk kepribadian mereka. Aktivitas siswa merupakan
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan kegiatan dalam proses
pelmbelajaran guna melnunjang keberhasilan proses pembelajaran (Rani et al. 2023)

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo secara wawancara
dengan Guru selaku penanggung jawab pada mata pelajaran IPS untuk kelas 8, mengatakan
bahwa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo sudah menerapkan kurikulum merdeka. Metode
pembelajaran Di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo menggunakan Ceramah Singkat dan
Diskusi Kelompok pada mata pelajaran IPS terpadu. Terdapat 183 Siswa untuk kelas 8
terbagi atas 6 kelas, namun masih ada beberapa siswa yang tidak lulus Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS dikarenakan belum memahami materinya
sehingga tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan. Dan pada saat pembelajaran banyak
siswa yang tidak memperhatikan dengan serius, ada yang melamun, berbicara dengan
teman, dan sibuk dengan hal lain sehingga siswa tersebut tidak aktif berpartisipasi dalam

diskusi kelas.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana gaya belajar siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu.Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik proportional random sampling, yakni memilih secara acak siswa
dari setiap kelas dengan proporsi yang seimbang. Instrumen penelitian terdiri dari dua
bagian. Pertama, untuk mengukur gaya belajar siswa, digunakan angket tertutup yang telah
dikembangkan berdasarkan model gaya belajar VARK (Visual, Auditory,
Reading/Writing, Kinesthetic). Angket ini memuat sejumlah pernyataan yang
menggambarkan kecenderungan siswa dalam menyerap dan memahami informasi. Kedua,
untuk mengukur hasil belajar siswa, peneliti menggunakan data dokumentasi nilai ulangan
akhir semester dari mata pelajaran IPS Terpadu yang diperoleh dari guru mata
pelajaran.Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear
sederhana. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
yang meliputi uji normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal, serta uji
linearitas untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas (gaya belajar) dan

variabel terikat (hasil belajar) bersifat linier.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data variabel penelitian dalam bagian ini memberikan uraian tentang
gambaran umum mengenai penyebaran distribusi data yang dikelompokkan menjadi dua
bagian yang terdiri dari satu variabel independen (Gaya Belajar) dan satu variabel dependen
(Hasil Belajar). Perolehan data melalui pengisian angket/kuisioner kepada 64 orang siswa
sebagai responden (sampel) dalam penelitian ini.
Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 64
ab Mean ,0000000

Normal Parameters Std. Deviation 3,67222539
Absolute ,071

Most Extreme Differences Positive ,071
Negative -,059

Kolmogorov-Smirnov Z ,566
Asymp. Sig. (2-tailed) ,905

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogorov smirnov
adalah jika nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya
jika nilai siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.Berdasarkan
tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmoogrov-
Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,905dimana nilai ini lebih besar dari alpha
5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 73,167 3,363 21,756 ,000
Gaya_Belajar ,384 ,029 ,856| 13,018 ,000

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar
Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun

adalah:Y = 73.167 + 0.384X

Dari model tersebut diinterpretasikan hal — hal sebagai berikut:

a. Nilai variabel Y (Hasil Belajar) akan sebesar 73,167 apabila variabel X (Gaya Belajar)
bernilai 0 atau tidak ada.

b. Setiap peningkatan satu persen variabel X (Gaya Belajar), maka jumlah variabel Y
(Hasil Belajar) akan meningkat sebesar 0,384.

c. Kaoefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan signifikan antara variabel
Y (Hasil Belajar) dan Variabel X (Gaya Belajar), semakin naik nilai Variabel X (Gaya
Belajar) maka akan semakin meningkat nilai Variabel Y (Hasil Belajar).

Tabel 3. Uji (t)

Coefficients?
Model t Sig.

(Constant) 21,756 ,000
Gaya Belajar 13,018 ,000
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar

Dari hasil di atas diperoleh nilai ty;s,,, sebesar 13,018 dan tingkat signifikan sebesar
0,000.

1
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Tabel 4. Analisis Korelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 ,8562 732 ,728 3,702

a. Predictors: (Constant), Gaya_Belajar
b. Dependent Variable: Hasil_Belajar
Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar

0,856. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang Sangat Kuatantara Gaya Belajar (X)
terhadap Hasil Belajar (Y) Siswa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.
Tabel 5 : Koefisien Determinasi X terhadap Y

R R Square Kontribusi Faktor Lain
0.856 0.732 0.268
Berdasarkan hasil di atas diperoleh RSquare sebesar 0.732. Nilai ini berartibahwa

sebesar 73,2 %variabilitas mengenai variabel Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Kota
Gorontalo, dapatditerangkan oleh variabel Gaya Belajar, sedangkan sisanya sebesar 26,8

% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V111 di Smp Negeri 8 Kota Gorontalo yang
berjumlah 183 siswa dengan jumlah sampel yang di ambil 64 siswa.

Masalah dan tujuan penelitian yaitu peneliti ingin mengukur besarnya pengaruh
Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar dengan tahap — tahapan penelitian diantaranya yaitu:
pengujian validitas dan reliabilitas item soal atau instrument kedua variabel yang
dimaksudkan untuk menguji ketepatan alat ukur yang akan digunakan untuk penelitian ini.
Seluruh item butir soal yang berjumlah 64 butir soal diantaranya variabel Gaya Belajar (X)
berjumlah 32 butir soal dan variabel Hasil Belajar (Y) berjumlah 32 butir soal. Semua item
butir soal dinyatakan valid dengan melihat nilai Rhitung > dari Rtabel. Kemudian nilai
reliabilitas untuk kedua variabel dinyatakan sangat tinggi dan reliabel (handal) untuk
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

Selanjutnya diadakan pengujian asumsi klasik sebagai uji prasyarat analisis yaitu
pengujian normalitas data dan heterokedastisitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmogrov-
Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,905 dimana nilai ini lebih besar dari

alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
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Sedangkan pengujian heteroskedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama
untuk semua pengamatan atau observasi. Model regresi yang baik adalah terjadi
homoskedatisitas dalam model, atau dengan perkataan lain tidak terjadi
heteroskedatisitas.Dasar pengambilan keputusan adalah apabila tampak random residual
terstandar tidak membentuk pola tertentu, namun tampak random. Dari scatterplot pada
gambar terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak, baik bagian atas angka nol atau
bagian bahwa angka nol dari sumbu vartikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedasitas dalam model ini.

Selanjutnya pengujian regresi linier sederhana yang dimaksudkan untuk mengukur
hubungan fungsional antara variabel — variabel dalam penelitian. Dari hasil perhitungan
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 73,167 + 0,384. Nilai variabel Y (Hasil
Belajar) akan sebesar 73,167 apabila variabel X (Gaya Belajar) bernilai O atau tidak ada.
Setiap peningkatan satu persen variabel X (Gaya Belajar), maka jumlah variabel Y (Hasil
Belajar) akan meningkat sebesar 0,384. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif dan signifikan antara variabel Y (Hasil Belajar) dan Variabel X (Gaya Belajar),
semakin naik nilai Variabel X (Gaya Belajar) maka akan semakin meningkat nilai VVariabel
Y (Hasil Belajar).

Pada hasil uji koefesien korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar
0,856. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yangcukupkuat antara Gaya Belajar (X)
terhadap Hasil Belajar (). Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R-Square sebesar
0.732. Nilai ini berarti bahwa sebesar 73,2 % variabilitas mengenai Hasil Belajar Siswa di
SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. dapat diterangkan oleh Gaya Belajar, sedangkan sisanya
sebesar 26,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pada hasil Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Diketahui bahwa nilai t hitung 13,018> t tabel
1,997 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,00, ini berarti H1 diterima dan HO ditolak yang
berarti bahwa Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Gaya Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo., diterima dalam penelitian
ini.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Gaya Belajarberpengaruh terhadap
Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Hasil penelitian ini sesuai dengan
kajian teori yang dikemukakan oleh (' Aisyah Rahman dan Susi Yanti, 2016) menyatakan

bahwa gaya belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Gaya belajar berperan

WISSEN - VOLUME 3, NOMOR 3, AGUSTUS 2025



e-ISSN: 3032-2413; p-ISSN: 3032-5293, Hal. 164-172

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang relevan vyaitu beberapa penelitian yang dilakukan oleh
Natakusuma Suroso dan Hardati (2017); Ambarsari (2022);Prasetyo, dkk (2021) dengan
hasil penelitian yang menyimpulkan dan menunjukkan bahwa variabel Gaya Belajar

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Pengujian hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada Pengaruh Gaya
BelajarTerhadap Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.” dapat diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) dengan interpreasi pengaruh
yang Sangat Kuat. Nilai koefisien determinasi (Rsquare) menunjukkan besarnya persentase
pengaruh variabel X (Gaya Belajar) terhadap variabel Y (Hasil Belajar) yaitu sebesar 73,2
%.
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